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SUMMARY 
 

WAHYU WIJAYANTO Growth and Production of Peanut Plant (Arachis 

hypogaea L). to the Application of Oil Palm Shell Biochar and NPK Fertilizer. 

(Supervised by FITRA GUSTIAR) 

 

This research aims to evaluate the effect of applying oil palm shell biochar 

and NPK fertilizer on growth and production of peanut plant. This research 

implemented in the Lalang Sembawa Village, Sembawa District, Banyuasin 

Regency in March 2021 to June 2021. This study used a factorial randomized 

block design and result data then were analyzed using ANOVA and 5% of 

Tukey‟s Honest Significant Difference Test. The seeds used were from Kancil 

peanut variety. The treatment consisted of two factors, the first factor was oil 

palm shell biochar (B) consisting of four levels, namely B0 = control, B1 = 1.5 

kg/plot, B2 = 3 kg/plot, B3 = 4.5 kg/plot. The second factor was the dosages of 

NPK (N) consisting of three levels, namely N1= 30 g/plot, N2= 60 g/plot, N3= 90 

g/plot. The observed parameters were plant height, number of primary branches, 

flowering age, podnumber per plant, contained podnumber per plant, pod weight 

per plant, production per plot, weight of 100 seeds, and plant dry weight. Based 

on research results, the application of oil palm shell biochar and NPK fertilizer 

gave no significant effect to the observed parameters.  
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RINGKASAN 

 
WAHYU WIJAYANTO Pertumbuhan dan Produksi Kacang Tanah (Arachis 

hypogaea L.) terhadap Pemberian Biochar Cangkang Kelapa Sawit dan Pupuk 

NPK. (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar  

cangkang kelapa sawit dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah. Penelitian dilaksanakan di Desa Lalang Sembawa, 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. Pada bulan Maret 2021 sampai 

dengan Juni 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) dan hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA dan 

BNJ 5%. Benih yang digunakan adalah kacang tanah varietas kancil. Perlakuan 

terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah biochar cangkang kelapa sawit (B) 

yang terdiri dari empat taraf yaitu B0= kontrol, B1= 1,5 kg/petakan, B2= 3 

kg/petakan, B3= 4,5 kg/petakan. Faktor kedua adalah pemberian NPK (N) yang 

terdiri dari tiga taraf yaitu N1= 30 g/petakan, N2= 60 g/petakan, N3= 90 

g/petakan. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang primer, 

umur berbunga, jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi per tanaman, 

berat polong per tanaman, produksi per petak, berat 100 biji, dan berat brangkasan 

kering. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa pemberian 

biochar cangkang kelapa sawit dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter yang diamati. 

 

Kata kunci : Kacang tanah, Biochar cangkang kelapa sawit, NPK 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) di Indonesia adalah komoditas 

pertanian yang bernilai ekonomi dan memiliki kandungan gizi seperti lemak dan 

protein yang tinggi. Kandungan yang dimiliki pada kacang tanah yaitu lesitin, 

vitamin B kompleks, fospor, protein, kalsium, kolin, lemak, zat besi, vitamin 

A,Vitamin K dan vitamin E (Rahmiana dan Ginting, 2012). Kebutuhan kacang 

tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan dengan kebutuhan gizi 

masyarakat, diversifikasi pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan 

makanan di Indonesia (Sembiring et al., 2014). 

Produksi untuk kacang tanah dari tahun 2014 sampai 2018 di Indonesia 

mengalami penurunan, untuk tahun 2014 produksinya sebesar 638.896 ton/tahun 

sedangkan saat tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 512.198 ton/tahun. 

Produksi kacang tanah di Sumatera Utara saat tahun 2014 hingga 2015 mengalami 

penurunan sebanyak 9.777 ton menjadi 8.517 ton, lalu saat tahun 2016 hingga 

tahun 2018 juga mengalami penurunan produksi sejumlah 4.870 ton hingga 547 

ton (Badan Pusat Statistik, 2019).  

Kesuburan lahan yang terus menurun disertai dengan kandungan bahan 

organik yang rendah menjadi salah satu kendala yang mengakibatkan menurunnya 

produksi kacang tanah. Pengolahan lahan yang kurang optimal yang 

mengakibatkan buruknya drainase dan struktur tanah sehingga perlu ditambahkan 

bahan organik yang mampu memperbaiki sifat fisik tanah sehingga ginofor mudah 

masuk kedalam tanah agar membantu proses pembentukan polong kacang tanah 

(Hariani et al., 2013). Penambahan bahan oranik, disertai dengan pemupukan dan 

penggunaan varietas unggul adalah hal yang dapat digunakan untuk menambah 

hasil produksi kacang tanah. Salah satu cara untuk memperbaiki kesuburan tanah 

yaitu dengan pemberian bahan organik biochar. 
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Biochar merupakan bahan pembenah tanah atau arang hasil pembakaran 

yang sempurna. Magnesium (Mg), kalsium (Ca) dan karbon anoranik adalah 

kandungan mineral yang dihasilkan dari karbon aktif akibat dari proses 

pembakaran biochar. Proses karbonisasi serta asal bahan organik dapat 

mempengaruhi kualitas dari senyawa organik yang terdapat pada biochar. Khusus  

untuk tanah jenis marginal dapat ditingkatkan kualitasnya menggunakan bahan 

ameliorant yang terdapat dalam kandungan organik dan anorganik yang terdapat 

didalam biochar Rondon et al.,2007; Hunt et al., 2010). 

Sifat fisika tanah dapat dipengaruhi dengan penggunaan bahan organik 

melalui peningkatan kapasitas menahan air, sehingga dapat mengurangi pencucian 

unsur hara, dan biochar juga dapat memperbaiki porositas, struktur, dan agregat 

tanah. Pemberian biochar yang bertujuan untuk memperbaiki sifat fisika tanah 

dapat membantu proses perakaran tanaman menjadi mudah untuk menyerap unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman (Dou et al., 2012).  

Cangkang kelapa sawit yang digunakan untuk pembuatan biochar adalah 

pembenah hayati dengan kandungan 25,6% C-Organik dengan C/N 19,4 dimana 

rasio C/N menunjukkan bahwa setiap tahap mineralisasi dari biochar adalah 

sempurna atau stabil. Pengunaan cangkang kelapa sawit ini dapat 

mempertahankan oulasi bakteri yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

penggunaan kompos jenis lainnya karena, dapat memperbaiki struktur tanah 

dengan menunjang kehidupan mikroorganisme tanah (L.P. Santi et al.,2012). 

Sesuai dengan hasil uji penelitian Naben, (2017) bahwa penggunaan biochar 

10 ton/ha berpengaruh dan mengakibatkan kondisi lingkungan tanaman dan 

kondisi pertumbuhan maupun hasil tanaman kancang merah meningkat. Menurut 

Bella, (2018) Pupuk NPK juga bisa dijadikan bahan pelengkap yang dapat 

dijadikan unsur hara yang diperlukan tanaman. Namun tidak dapat membantu 

menyediakan unsur hara dengan kandungan yang lengkap. Kombinasi pemberian 

pupuk anorganik harus seimbang dengan pemberian pupuk organik. 

Perbaikan sifat fisik, kimia, biologi tanah serta kualitas tanah dapat 

dilakukan dengan pemberian unsur hara Nitrogen (N) melalui pengikatan bakteri 

yang terdapat dalam bintil akar (Bunga, 2017). Sedangkan untuk kegiatan 

fotosintesis atau aktifitas metabolisme, energi yang digunakan dapat berasal dari 
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unsur fosfor (P). Hasil fotosintesis yang berupa asimilat dapat dimanfaatkan 

tanaman untuk pembentukan dan penyusunan organ tanaman, setelah itu 

sebagiannya digunakan untuk pembentukan protein dan karbohidrat (Bagus et al., 

2014). Salah satu unsur hara yang berperan penting dalan fisiologi tanaman adalah 

unsur hara Kalium (K) dimana pemberian unsur ini sangat berpengaruh saat fase 

vegetatif dan reproduktif tanaman hingga panen (Widyanti dan Susil, 2015)..   

Menurut  Widawati, (2015) dan Matui, (2013) Pada pertanaman kacang tanah, 

aplikasi pupuk NPK (15-15-15) dengan dosis 300 kg/ha berperan nyata untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian untuk 

mengetahui respon pertumbuhan dan produksi kacang tanah terhadap pemberian 

biochar cangkang kelapa sawit dan pupuk NPK. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar  

cangkang kelapa sawit dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah. 

 

1.3. Hipotesis  

Pemberian biochar cangkang kelapa sawit sebanyak 10 ton/ha dan pupuk 

NPK sebanyak 200 kg/ha dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah. 
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